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BAB IV
ANALISIS

Analisis ini ditujukan untuk mendapatkan indikatoroses dari setiap
dimensi, yaitu dengan mengidentifikasinya dari katior input yang ada.
Identifikasi dilakukan dengan cara melihat ketedaidari indikator-indikator
yang ada dalam sebuah dimensi, serta kontribusg yaiea diberikan dari
indikator-indikator input tersebut terhadap progasg mungkin dapat terjadi.
Setelah mendapatkan proses yang mungkin terjaldinjsgya barulah penulis
melakukan identifikasi terhadap indikator keberlaasyang mungkin terjadi dari
proses-proses tersebut. Berikut ini merupakanisamatari setiap dimensi di

PeGl.

4.1 Dimens Kebijakan

Pada dimensi Kebijakan, penulis mengkategorikan jadérdua bagian,
yaitu terdiri dari visi misi TIK, strategi perencaan, skala prioritas implementasi,

anggaran dan audit serta peraturan dan ketetapemsi.

4.1.1 Vis Mis TIK, Strategi Perencanaan, Skala Prioritas | mplementasi,
Anggaran dan Audit
Kelima indikator ini penulis jadikan dalam satu gehasan, karena proses
yang dipicu oleh indikator-indikator ini saling Baitan. Baik visi misi dan
strategi perencanaan (bagian dari manajemen sSti&g) serta skala prioritas

implementasi (bagian dari strategi IS), merupakatput dari proses perencanaan
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strategi IS/IT. Sedangkan anggaran sendiri yabgadisatu tahun sekali, menurut
Panduan Umum Tata Kelola TIK Nasional, akan dipeumgeoleh skala prioritas
dalam implementasi. Oleh karena itu, keempatnyaushaaling selaras dan
tentunya juga sesuai dengan tujuan instansi. $&danaudit sendiri merupakan
hal yang tak dapat dilepaskan dari keempat indikiimnya, terutama untuk
mewujudkan transparansi, yang merupakan salatliigaain dari e-Government.

Dalam analisis ini, dikarenakan visi misi TIK, $&@i perencanaan, skala
prioritas implementasi dan anggaran, maupun audrtpakan suatu input, maka
dalam analisis ini, penulis tidak akan mengidekdisi terkait proses sebelum
input itu terjadi. Oleh karena itu proses yangatgiradalah setelah adanya input,
yaitu melakukan sosialisasi, melakukaaview dan lain-lain yang dapat dilihat
pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4. 1 Prosesdan indikator dari input visi mis TIK, strategi perencanaan dan skala
prioritasimplementas

Proses Indikator

= Melakukan review dan updatel = Tingkat pengenalan pegawai
terhadap strategi perencanaan gdan dengan visi misi

skala prioritas yang dibuat, dimapa Tingkat alignmentantara visi

dalam proses ini perlu melihat misi, strategi perencanaan,

alignment yang ada dengan visi

, Skala prioritas, serta anggaran.
misi dan tujuan dari Pemerintar Tingkat kesesuaiap
Daerah secara umum. implementasi dengan

= Melakukan review dan update perencanaan
terhadap skala prioritas yang dibuat Tingkat ketepatan  dalam
berdasarkan faktor level angganan pemilihan skala prioritas
yang dibutuhkan, kompleksitae Tingkat efesiensi  dalam
sistem, dan besar usaha yang penggunaan sumber-sumber

diperlukan pendanaan
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Tabel 4. 1 Prosesdan indikator dari input visi mis TIK, strategi perencanaan dan skala

prioritasimplementasi
Proses Indikator

» Pemimipin melakukan sosialisgst Tingkat kesesuaian realisasi
terhadap visi dan misi penyerapan anggaran TIK

= Menurunkan strategi penerapan dengan realisasi pekerjaan
menjadi perencanaan aksi-aksi yang direncanakan.

= Mengimplementasikan strategi dam Tingkat kesesuaian antara
perencanaan yang dibuat. audit yang dilakukan dengan

= Melakukan review dan evaluasi yang direncanakan (sistem
terhadap anggaran yang dibuat, dari audit itu sendiri)
apakah telah sesuai dengan prioritas

= Melakukan pembelanjaan sesuai
dengan anggaran yang telah dibuat.

= Melakukan review dan perbaikan
terhadap audit yang dilaksanakan,
beserta sistem yang digunakan

dalam melakukan audit.

4.1.2 Peraturan dan Ketetapan | nstansi

Indikator peraturan dan ketetapan instansi, dalaafisas ini penulis jadikan
dalam satu pembahasan, dikarenakan penulis mekggiuanya terdapat
kemiripan, yaitu keduanya sama-sama menjadi batdaanproses-proses lain
yang terkait dengan e-Government. Selain itu, [ilemenilai proses-proses yang
terjadi dikarenakan kedua input ini juga sama (tajihat pada tabel 4.2 di
bawah ini). Keduanya, baik peraturan maupun keéetanstansi perlu dilakukan
review danupdateterkait dengan kesesuaiannya untuk diterapkanahekgndisi

saat ini. Selain itu, seperti yang disebutkaramhatabel 2.3, bahwa pemimpin
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tidak hanya membuat nilai-nilai, namun juga peritulk mengkomunikasikannya

kepada pegawai yang ada di bawahnya.

Tabel 4. 2 Prosesdan indikator dari input peraturan dan ketetapan instansi
Proses Indikator

= Melakukan review dan update| = Tingkat pengenalan pegawai
terhadap peraturan dan ketetapan terhadap peraturan dan ketetapan
instansi  berdasarkan  kondisi instansi
kekinian = Tingkat kedisiplinan dalam

*  Pemimipin melakukan sosialisas] melaksanakan peraturan dan

» Pemimpin melakukan kontrol ketetapan instansi
terhadap pelaksanan peraturan gdan

ketetapan instansi yang ada.

4.2 Dimens Kelembagaan

Dalam dimensi Kelembagaan ini, penulis membagi atngua bagian,
yaitu Tupoksi dan SOP, SDM dan pengembangan SDMedai®jan untuk
keberadaan organisasi, penulis menilai sebenarmgae® yang terkait telah
menjadi satu kesatuan dalam pembahasan keseluruktah.ini dikarenakan,
penulis menilai keberadaan organisasi (unit) yammgelola TIK sendiri, akan
memberikan perbedaan dari segi kepemimpinan dagepsaan TIK secara
terpusat. Sedangkan keduanya, akan memberikareqsab (dengan tanpa

organisasi) lebih berupa kebijakan yang diambitaspengelolaan TIK sendiri.
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421 Tupoks dan SOP

Indikator tupoksi dan SOP dikategorikan dalam sgtembahasan,
dikarenakan penulis menilai keduanya merupakan ymnditau arahan yang
diperlukan bagi pegawai dalam melaksanaan pekeyjaag ada. Proses-proses
yang dihadirkan dari kedua indikator ini adalahuper melakukan sosialisasi,
evaluasi dan lain-lain yang terdapat dalam tab@&|, 4limana proses-proses

tersebut lebih banyak terkait dengan mengkomurkkasiya dengan pegawai.

Tabel 4. 3 Prosesdan indikator dari Tupoksi dan SOP
Proses Indikator

= Melakukan sosialisasi terhadap | = Alignmentdengan visi misi
tupoksi dan SOP dari Pemerintah Daerah

= Melakukan evaluasi dan » Tingkat pengenalan pegawai
penyesuaian terhadap tupoksi darr  Tingkat kesesuaian antara
SOP berdasarkan hasil evaluasi tupoksi dan SOP dengan

= Memberikan pemahaman akan implementasi yang ada
peran penting individu dalam
organisasi

= Memberikan arahan bagi individu
dan tim dalam melakukan

pekerjaan

4.2.2 SDM dan Pengembangan SDM

Dalam melakukan pengembangan SDM, tentunya tidak gernah lepas
dari SDM itu sendiri. Sedangkan SDM sendiri akangat terkait dengan proses
melakukan pengelolaan terhadap SDM sendiri. Obaleria itulah pada bagian

ini, proses yang diidentifikasi oleh penulis adal@nkait dengan bagaimana
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mengelola dan mengembangkan SDM sehingga dapatapentujuan dari
instansi. Berikut ini di tabel 4.4 merupakan psogan indikator yang sebagian

besar diadopsi penulis dari tabel 2.2.

Tabd 4. 4 Prosesdan indikator dari SDM dan Pengembangan SDM
Proses Indikator

= Mengatur dan mengelola = Prosentase peningkatan
pekerjaan daskill untuk performa kerja dari pegawai,
meningkatkan kooperasi, melalui absensi, waktu

empowerment, inovasi dan budaya penyelesaian kerja

organisasi dan untuk memperoleh= Tingkat alignment
agility yang sesuai dengan pengembangarskill dengan
kebutuhan bisnis dan pencapaian target individu, tim dan

action plan organisasi
= Setiap orang mendapatkan = Tingkat kenyamanan dari
permasalahan yang harus pegawai

diselesaikan dan mereka
bertanggungjawab terhadapnya

* Menjamin employee performange
management system dan
kompensasi yang diberikan
mampu mendukung kinerja
dengan performa tinggi dan
berkontribusi dalam pencapaian
action plan serta memiliki fokug
terhadap masyarakat

= Melakukan identifikasi
karakteristik darskill yang
dibutuhkan oleh pegawai potensial

= Membuat perencanaan dalam

suksesi kepemimpinan dan posis

pengelolaan
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Tabel 4. 4 Prosesdan indikator dari SDM dan Pengembangan SDM
Proses Indikator

Melakukan pendidikan dan
pelatihan yang mampu
meningkatkan pengetahuakill,
dan kemampuan dari pegawai,
serta berkontribusi pada
pencapaian tujuan dan peningka
performa

Menjamin dan mengembangkan
tempat kerja yang sehat, aman,
ergonomis dengan melibatkan
pegawai

Menentukan faktor kunci yang
mempengaruhi kenyamanan dan
motivasi dari pegawai di setiap
segment

Memberikan pelayanabgnefif
danpolicy terhadap pegawai
sesuai dengan kategori, tuntutan
kerja, dan jenisnya
Melakukanassessmerterhadap
kenyamanan dan motivasi
pegawai, serta menggunakannys
sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan

Memberikan kesempatan bagai
setiap pegawai dalam organisasi
melakukan identifikasi hal yang
menghambat performanya

tan
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Tabd 4. 4 Prosesdan indikator dari SDM dan Pengembangan SDM
Proses Indikator

= Memberikan kesempatan bagai
setiap pegawai dalam organisasi
mencari peluang untuk
meningkatkan kemampuan,
pengetahuan daskill yang
mereka punya

= Setiap orang bebas untuk men-
sharepengetahuan dan
pengalamannya

= Memberikan kesempatan bagi
setiap pegawai untuk terbuka
dalam mendiskusikan masalah dan
isunya

= Merencanakan, mengelola dan
mengembangkan sumber daya
sesuai dengan strategi dan
perencanaan yang dibuat

= Menyelaraskan antara target

individu, tim dan organisasi

4.3 Dimensi Infrastruktur

Pada dimensi ini, penulis mengkategorikan dimensi menjadi empat
kategori, yaitu terdiri dari Keamanabjsaster Recoverylnventaris Peralatan
TIK, dan Pemeliharaan TIK. Pemeliharaan TIK mekama gabungan dari
indikator Pemeliharaan TIK itu sendiri, indikatarihgan Data, indikatoData

center dan indikator Fasilitas Pendukung.
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4.3.1 Keamanan

Dikarenakan indikator dari PeGl adalah adanya mekan keamanan
informasi maupun infrastruktur, maka proses yangdediifikasi oleh penulis
adalah proses setelahnya. Proses yang mungkiahasha@laksanakan mekanisme
keamanan yang telah dibuat dan melakukan evaleakiadap mekanisme

tersebut.

Tabel 4.5 Prosesdan indikator dari Keamanan

Proses Indikator
Melaksanakan mekanisme Prosentase jumlah pengguna yang
keamanan yang telah dibuat, mengetahui adanya kebijakan
yaitu yang ideal-nya berupa: keamanan serta mengetahui

0 Mensosialisasikan kepada urgensinya

pengguna dan melaksanakan Tingkat disiplin dari penggung
kebijakan keamanan dalam  mematuhi  kebijakan
Memasang firewall keamanan

Menerapkarauthentication | = Tingkat disiplin dari pengelola

Menggunakan enkripsi data dalam  mematuhi  kebijakan

o O o o

Melakukan patching dan keamanan
change management = Prosentase peningkatan dari
o Mendeteksi penyusupan dan ketiga indikator lainnya setelgh
monitoring jaringan evaluasi dan implementasinya
= Melakukan evaluasi terhadap dilakukan
mekanisme keamanan yang
sudah ada dan evaluasi terhadap
implementasinya, serta
melakukan pengembangan

berdasarkan hasil evaluasi
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4.3.2 Disaster Recovery

Dikarenakan PeGl mendefinisikan indikatdisaster recoverysebagai
sebuah dokumentasi atau keberadamaster Recovery PlafDRP), maka dalam
hal ini, proses yang mungkin dilakukan adalah métak pelatihan ataupun uiji

coba serta melakukan reevaluasi terhadap perenctgaag dibuat.

Tabel 4. 6 Prosesdan indikator dari Disaster Recovery

Proses | I ndikator

Reevaluasi rencana penanggulanga Prosentase tingkat
bencanaTl, dan melakukan pemahaman peran individu
pengembangan berupa: dalam skenario DRP untuk
0 Analisis ulang dampak gangguan  menangani bencana
yang mungkin terjadi terhadap | = Tingkat kedisiplinan dalam
bisnis. melaksanakan mekanisme
0 Pengembangan ulang strategi mitigasi
pemulihan layanan dan
mekanisme mitigasi.
0 Penyusunan ulang prosedur
penanggulangan bencanaTl.
= Ujicoba, pelatihan, dan latihan
prosedur penanggulangan bencana|TI
= Melakukan tindakan mitigasi sesuai

dengan yang tercantum dalam DRP}

4.3.3 Pemeliharaan TIK

Dalam PeGl, indikator pemeliharaan TIK dinilai dateberadaannya.
Namun pada analisis ini, Pemeliharaan TIK termasula bertanggung jawab

terhadap performa dari jaringan dadata centerdan fasilitas pendukung lainnya.
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Oleh karena itu, untuk mendapatkan indikator dasii groses, penulis menilai
perlu untuk mendeskripsikan ulang, apa saja yamgasuk dalam pemeliharaan
TIK. Selain itu, dikarenakan pemeliharaan TIK mkinguntuk dilakukan oleh
pihak ketiga ¢utsourcg, maka pengidentifikasian proses, penulis bedakdank
pemeliharaan yang dilakukan secara seniiousé yaitu di tabel 4.7 atau yang
dilakukanoutsourceyaitu di tabel 4.8Untuk proses penentuan apakah melakukan
pemeliharaan secarmhouse atau outsource, penulis menilai indikator yang

digunakan, sudah tercantum dalam tabel 4.7 dadida8vah ini.

Tabel 4. 7 Prosesdan indikator dari dari pemeliharaan TIK (inhouse

Proses Indikator

Melakukan pemeliharaan Tingkat penurunan jumlah

softwareaplikasi permasalahan yang terjadi di

= Melakukan pengelolaan terhadap softwareaplikasi

data = Tingkat penurunan jumlah

= Melakukan dokumentasi permasalahan yang terjadi karena
terhadappatchingyang besar aspek kapasitas infrastruktur
yang dilakukan di aplikasi teknologi

= Melakukan penilaian = Tingkat penurunan jumlah
pertumbuhan kapasitas dan permasalahan yang terjadi karena
membandingkannya dengan aspek keutuhanrtegrity),
estimasi pertumbuhan kerahasiaanconfidentiality, dan

» Menjaga keberlangsungan sistem ketersediaanafailability) data

» Likuidasi sumber daya » Tingkat penurunan jumlah
infrastruktur teknologi untuk sumber daya infrastruktur
kategorisunset technologiés teknologi di fasesunsetyang

masih belum dilikuidasi.

4 Berdasarkan Panduan Umum Tata Kelola Teknologrinési dan Komunikasi Nasional,
didefinisikan sebagai "infrastruktur teknologi yasigdah masuk tahggase-outexpired dan
sudah tidak dapat lagi digunakan oleh organisgak seaktu ditetapkan”
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Tabel 4. 7 Prosesdan indikator dari dari pemeiharaan TIK (inhouse)
Proses Indikator
= Melakukan evaluasi terhadap | = Penurunan jumlah kegagalan
proses pemeliharaan yang restoredata kritikal
berlangsung selama ini = Prosentase tingkat penurunan dari
ketiga indikator lainnya setelah
evaluasi dan implementasinya

dilakukan

Tabel 4. 8 Prosesdan indikator dari pemeliharaan TIK (outsource)
Proses Indikator

» Mengidentifikasi dan menyeleksi » Tingkat kesesuaian antara

outsoucer pelayanan yang diberikan

= Memberikan informasi dan rencana dengan SLA yang disepakdt
kedepan dari organisasi diawal kontrak.

= Mengetahui pengembangan dan
pencapaian yang dilakukan oleh
outsourcer

=  Melakukan audit terhadap laporan dari

outsourcer

434 InventarisPeralatan TIK

Dalam PeGl, indikator peralatan TIK dikaitkan demg&eberadaan
dokumentasi serta kegiatan yang dilakukan dalangkeannventaris peralatan
TIK. Untuk mendapatkan indikator proses yang dip&an, penulis melakukan
identifikasi terhadap proses yang terjadi setelalentaris dilakukan. Proses
tersebut yaitu terkait dengan menjaga validitasudoén dengan cara melakukan

updateterhadap perubahan, dan juga terkait dengan medakpgmanfaatan data
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hasil inventaris. Selain itu, proses tersebut jigglkait dengan dengan melakukan

evaluasi dan pengembangan dari hasil evaluasi gdag

Tabel 4. 9 Prosesdan indikator dari Inventaris Peralatan TIK

Proses
Melakukan update terhadap
dokumen
Memilih, da

menggunakan data secara te

menganalisis

untuk mendukung operasion
dan pengambilan keputusan
Melakukan evaluasi dan
pengembangan berdasarkan

hasil evaluasi yang adaxd

n

al

Indikator
Tingkat kelengkapan data

Tingkat kemampuan data untuk

diolah/dimanfaatkan

indikator lainnya setelah evaluasi

dan implementasinya dilakukan

pat Prosentase peningkatan dari kedua

4.4

Dimensi Aplikasi

Pada dimensi Aplikasi, penulis mengkategorikan kattir PeGl menjadi

empat bagian, yaitu terdiri dari Situs Web, aplikésont Office, aplikasi Back

Office dan Inventaris Aplikasi TIK.Aplikasi Front Officemerupakan kumpulan

dari aplikasi-aplikasi G2C dan G2B (aplikasi furysl 1, 3 dan 4). Selain itu,

pada aplikasi Front Office penulis memasukkan pula indikator Manual.

Sedangkan aplikaBack Officemerupakan kumpulan dari aplikasi-aplikasi G2G

(aplikasi fungsional 2, 5 dan 6). Pengelompokkalikasi ini didasarkan karena

penulis menilai tidak perlu melihat proses dari mgsnasing aplikasi secara

mendetail, melainkan cukup garis besarnya sajajinggh dapat diperoleh

indikator yang dapat mewakili.
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441 SitusWeb

Pada indikator ini, penulis memandangnya secaraigekUntuk proses-
proses yang dimungkinkan dengan adanya situs wepenulis memandangnya
untuk tidak perlu diidentifikasi lagi.

Tabel 4. 10 Prosesdan indikator dari situsweb

Proses Indikator

= Tingkat reliability dari situs web
(prosentaséowntime

= Tingkat kelambatan dalam men-
download(download delay

= Tingkat kecepatan memenukquest
dari penggunarésponse time

= Tingkat kemudahan dalam melakukan
navigasi

= Tingkat kebenaran (keapikan) dalam
menyajikan informasi

= Prosentase jumlaink yang rusak

= Tingkat kenyamanan dalam

mendapatkan layanan

4.42 Aplikas Front Office (G2C dan G2B)

Dikarenakan merupakan kumpulan dari berbagai jeapéikasi yang
mempunyai berbagai fungsi, maka pada bagian imulge mengidentifikasikan
proses yang umum. Walaupun tujuan dan fungsi alaikasi berbeda, namun
pada dasarnya semua aplikésint office memiliki tujuan dan fungsi akar yang
sama, yaitu memberikan pelayanan. Namun demikip@mulis berpendapat

bahwa tetap perlu mengakomodir perbedaan tujuarfuteysi dari aplikasi yang
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ada, sehingga indikator yang ada dapat menyengihpsrbedaan tujuan dan

fungsi tersebut.

Indikator keberhasilan yang penulis cantumkan gatal 4.11 merupakan

indikator yang sebagian besar berasal dari Pandoaum Tata Kelola Teknologi

Informasi dan Komunikasi

diidentifikasi.

Nasional,

disesuaikan dengproses yang

Tabel 4. 11 Prosesdan indikator dari Aplikasi Front Office

sesuali dengan
fungsi dari aplikasi

= Melakukan update terhadap =
informasi yang disajikan

= Melakukan update terhadap =
manual atau petunjuk aplikasi,
jlka ada  pengembangan

yang

bentuk dan fungsi aplikasi

aplikasi mengubah=
» Melakukan evaluasi terhadap

kesesuaian aplikasi dengan
kebutuhan masyarakat dam
bisnis, serta melakukan
pengembangan

hasil evaluasi

berdasarkan

Indikator
Tingkat  kecepatan

pemrosesan (waktu proses)

melakukd

AN

Tingkat kecepatan memberikan
layanan (waktu layan)
Tingkat kecepatan memberikan

tanggapan (waktu tanggap)
Tingkat  kelengkapan,
transparansi dan
informasi

Tingkat kesalahan pengguna baru
dalam menggunakan aplikasi
Tingkat kemudahan prosedur d
tata cara

Prosentase biaya yang diminimalis
dengan adanya aplikasi

Adanya peningkatan performa dari

ketujuh indikator lainnya di atas

akurasi

keterkinian

an

ir

4.43 Aplikas Back Office (G2G)

Sama halnya dengan aplikaBack Office, dikarenakan merupakan

kumpulan dari berbagai jenis aplikasi yang mempuipgabagai fungsi, maka
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pada bagian ini, penulis mengidentifikasikan progasg umum. Proses dan
indikator yang ada, tentunya akan sesuai dengaariymum pengadaan aplikasi
Back Office,yaitu untuk meningkatkan performa dari proses bisnternal.

Namun demikian, penulis tetap merasa perlu untukgalomodir tujuan dan

fungsi khusus dari tiap aplikasi.

Tabel 4. 12 Prosesdan indikator dari Aplikasi Back Office
Proses Indikator

= Melakukan proses bisnis internad Tingkat kecepatan melakukan
dalam pemerintahan sesuai dengan pemrosesan.(waktu proses)
tujuan dan fungsi aplikasi = Tingkat kelengkapan,akurasidan
= Melakukan update terhadap keterkinian informasi
informasi yang disajikan = Tingkat kesalahan pengguna
= Melakukan update terhadap baru dalam menggunakan
manual atau petunjuk aplikasi, jika aplikasi
ada pengembangan aplikasi yamg Tingkat kemudahan prosedur
mengubah bentuk dan fungsi dan tata cara
aplikasi * Prosentase biaya yang
= Melakukan evaluasi terhadap diminimalisir dengan adanya
kesesuaian aplikasi dengan aplikasi
kebutuhan bisnis internal, serta Adanya peningkatan performa
melakukan pengembangan dari kelima indikator di atas

berdasarkan hasil evaluasi

4.44 InventarisAplikas TIK

Dalam PeGl, indikator Inventaris Aplikasi TIK diklkan dengan
pelaksanaan dan keberadaan dokumentasinya. Uné&ridapatkan indikator
proses yang diharapkan, penulis melakukan ideasfikerhadap proses yang

terjadi setelah inventaris dilakukan. Proses tersgaitu terkait dengan menjaga

Perancangan data..., Sari Widya Sihwi, FASILKOM Ul, 2009



87

validitas dokumen dengan cara melakukgalateterhadap perubahan, dan juga
terkait dengan melakukan pemanfaatan data haghtavis. Selain itu, proses
tersebut juga terkait dengan dengan melakukan asiatlan pengembangan dari

hasil evaluasi yang ada.

Tabel 4. 13 Proses dan Indikator dari Inventaris Aplikas TIK
Proses Indikator

» Melakukan update terhadap = Tingkat kelengkapan data
dokumen = Tingkat kemampuan data untuk
= Memilih, menganalisis dan diolah/dimanfaatkan
menggunakan data secara ter'at Prosentase performa peningkatan
untuk mendukung operasioqal dari kedua indikator lainnya setelah
dan pengambilan keputusan evaluasi dan implementasinya
= Melakukan evaluasi dan dilakukan
pengembangan berdasarkan

hasil evaluasi yang ada

45 Dimens Perencanaan

Pada dimensi ini, penulis mengkategorikan indikatang ada di PeGl
hanya menjadi satu bagian. Hal ini dikarenakarufpemenilai indikatoMaster
plan, Sistem Perencanaan dan Dokumen (dalam hal idafadarkait sebagai
Action Plan yang merupakan turunan d&taster planjakan memicu proses yang
saling terkait. Proses yang diidentifikasi olemylés dalam bagian ini adalah
mengenai pelaksanaan dari sistem perencanaan yknglam perencanaan itu
sendiri (baikMaster planmaupunAction Plan). Proses yang diidentifikasi terkait

pula dengan proses evaluasi dari pelaksanaan si@msperencanaan yang ada.
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Selain itu terkait pula dengan proses pemubuatatensi perencanaan dan

perencanaan, dimana merupakan proses turunan ddakukan evaluasi dan

update
Tabel 4. 14 Prosesdan indikator dari Perencanaan
Proses I ndikator
= Fungsi pembuat perencanaan TI, = Tingkatalignmentantara

melaksanakan sistem perencanaan yang tujuan, visi, misi organisasi

dibuat, yaitu yang idealnya berupa: dan IT dengamaster plan
0o Mengumpulkan informasi terkait yang ada
kebutuhan saat ini dan mendatang = Tingkatalignmentantara
dari stakeholders master plandengaraction
o Mengembangkan, mengevaluasi dPn planyang dibuat

melakukarupdateterhadap strategi| = Tingkat kedisiplinan dalam

dan perencanaan yang dibuat melaksanakaaction plan
o0 Membanguraction planuntuk » Tingkat efektifitas dari

mencapai tujuan strategis dengan sistem perencanaan yang

tetap memperhatikaaligment dan dibuat

semuastakeholder » Prosentase peningkatan
0 Melakukan pengukuran terhadap performa dari keempat

performa yang ada dari indikator di atas

implementasaction plan
sebelumnya
= Semua elemen terkait, melaksanakan
sistem perencanaan yang dibuat, yaitu
pada bagian:

0 Melakukan implementasi terhadap
perencanaan yang telah dibuat, baik
master plammaupuraction plan
(tactical plan
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Tabel 4. 14 Proses dan indikator dari Perencanaan
Proses Indikator
= Melakukanupdateterhadap dokumen,
untuk setiap perubahan yang terjadi.
= Melakukan evaluasi terhadap sistem
perencanaan dan implementasinya, dan
melakukan pengembangan berdasarkan

hasil evaluasi tersebut.
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BAB V
PERANCANGAN PROCESS MATURITY FRAMEWORK

Dalam melakukan perancangan, hal yang dilakukah plkenulis adalah
melakukan redefinisi terhadap tingkat perkembangeng telah ditetapkan oleh
pemerintah. Selanjutnya hal yang dilakukan olehupe adalah melakukan
pemetaan indikator proses yang ada terhadap tingk&embangan yang telah
dilakukan redefinisi. Namun, sebelumnya penulisneméukan prioritas dari

indikator yang ada.

5.1 Redefinisi Tingkat Maturity e-Government di Indonesia

Berdasarkan inpres no 3 tahun 2003, disebutkangaelstrategi keenam
dari pengembangan e-Government di Indonesia adamablaksanakan
pengembangan secara sistematik melalui tahapan seadiptik dan terukur.
Bentuk realisasi dari strategi itu adalah, memlingkatan dari perkembangan e-
Government yang ada di Indonesia. Baik dalam spee 3 tahun 2003, maupun
dalam dokumen Pedoman Standar Mutu, Jangkauan dpalay dan
Pengembangan Aplikasi e-Government, disebutkan @daadda empat tingkat
perkembangan e-Government di Indonesia, yaitu:

» Tingkat 1 — Persiapan, yaitu kondisi dimana instgmsmerintah sudah
memiliki situs web sendiri dan juga sudah memgikmber daya lainnya yang
mendukung. Fokus dalam dalam tahapan ini adalahb®ekan informasi

kepada publik
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= Tingkat 2 — Pematangan, yaitu kondisi dimana irst@emerintah dituntut
untuk telah mempersiapkan diri secara organisasi siatem. Hal ini
dikarenakan fokus dalam tahapan ini adalah memdrerpelayanan publik
yang interaktif.

» Tingkat 3 — Pemantapan, yaitu kondisi dimana irst@emerintah dituntut
untuk telah mempersiapkan diri secara matang dpkmgembangan aplikasi.
Hal ini dikarenakan fokus dalam tahapan ini adat@mberikan pelayanan
yang terkait proses, sistem, prosedur, dan atuthmingstrasi yang lebih
kompleks dari tahap sebelumnya.

» Tingkat 4 — Pemanfaatan, yaitu kondisi dimana mstpemerintah dituntut
untuk telah mempersiapkan diri dengan aplikasi y&arintegrasi baik di
dalam instansi pemerintah tersebut, maupun dengatansi pemerintah
lainnya.

Empat tingkat perkembangan e-Government di Indangsisebut, apabila
dipetakan dengan dimensi yang ada di PeGl, makanaefya hanyalah
menyentuh sisi dimensi Aplikasi dari PeGl. Oleleke itu, sebelum melakukan
perancangan terhadaprocess maturity frameworluntuk e-Government di
Indonesia, penulis merasa perlu untuk melakukarefiedi terhadap empat

tingkat perkembangan tersebut.
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Persiapan Pemantapan Pematangan Pemanfaatan

Tidak Ada Tidak ada ';”";999 Pe'g';?ﬂ:,laa" Manfaat
Input Proses . um_ . - Maksimal
Teroganisir Optimal

Gambar 5. 1 Pemodelan tingkat perkembangan e-Government (diadopsi dari COBIT)

Dalam melakukan redefinisi, penulis memperhatikandapat bapak Yudho

Giri S. (dalam wawancara) bahwa tingkat perkembangag dibuat perlu untuk

menghargai usaha yang dilakukan instansi pemerint&ehinggaframework

maturity yang dibuat tidak menjatuhkan semangat, bahkaarajikan dapat
memberikan semangat bagi instansi pemerintah ustuk melakukan perbaikan.

Sebagai bentuk realisasi tersebut, dalam redefmigienulis merasa perlu untuk

memulai dari tingkat 0, yaitu kondisi dimana tidatanya input yang menjadi

pemicu terjadinya proses. Untuk tingkatan perkemgha e-Government sendiri,
penulis melakukan redefinisi (secara umum) selagyakut:

» Tingkat 1 — Persiapan, yaitu kondisi dimana instgmsmerintah sudah
memiliki input yang diperlukan namun tidak ada gogang dilakukan untuk
meningkatkan performa.

» Tingkat 2 — Pemantapan, yaitu kondisi dimana irstgemerintah sudah
melakukan proses untuk meningkatkan performa, nampelaksanaannya

belum teorganisir dengan baik.
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» Tingkat 3 — Pematangan, yaitu tahapan dimana isisfg@merintah sudah
melakukan proses secara terorganisir untuk menikgkaperforma, namun
pelaksanaannya masih belum teroptimalisasi selsaila

= Tahap 4 — Pemanfaatan, yaitu tahapan dimana insp@nserintah sudah
melakukan proses secara terorganisir untuk menikgkaperforma dan
dengan pelaksanaan yang optimal, sehingga proses \dilakukan

memberikan manfaat yang maksimal bagi instansi.

5.2 Dimens Kebijakan

Pada dimensi ini, sesuai dengan input dari bab igieal penulis
mengkategorikan menjadi dua pemetaan, yaitu teph&ilsi Misi TIK, Strategi
Perencanaan TIK, Skala Prioritas Implementasi, Arggy dan Audit, serta

terhadap Peraturan dan Ketetapan Instansi.

521 Vis Mis TIK, Strategi Perencanaan TIK, Skala Prioritas
I mplementasi, Anggaran dan Audit
Dalam melakukan perancangan ini, hal yang sanggiebgaruh adalah

prioritas dari indikator yang ada, dimana untukidagni, penulis gambarkan
dalam tabel 5.1. Prioritas tertinggi penulis bankpada tingkat pengenalan
pegawai terhadap visi dan misi yang ada. Penernigpenulis dasarkan karena
visi dan misi merupakan panduan utama, dan ses@atg memberikan warna
bagi setiap langkah dari organisasi. Oleh karénapgenulis menilai, hal ini

sebagai hal yang utama. Untuk prioritas keduaul berikan pada indikator-
indikator yang penulis nilai penting dan akan berdak cukup signifikan bagi

organisasi, serta tentunya merupakan sesuatu haj gadah wajar untuk

Perancangan data..., Sari Widya Sihwi, FASILKOM Ul, 2009



94

diimplementasikan pada instansi pemerintahan doriedia (khususnya Pemda).
Sedangkan untuk prioritas tiga, penulis berikamkimdikator yang belum marak
implementasinya di Indonesia (penting untuk ditkeap namun masih sulit

diimplementasikan) atau memang secara umum sulikunencapainya.

Tabel 5. 1 Skalaprioritasterhadap indikator hasil analisis Vis Mis TIK, Strategi

Perencanaan TIK, Skala Prioritas | mplementasi, Anggaran dan Audit
Indikator Proses Prioritas

» Tingkat pengenalan pegawai dengan visi misi 1

» Tingkat alignmentantara visi misi, strategi perencanaan, 3

skala prioritas, serta anggaran.

= Tingkat kesesuaian antara implementasi dengan 2
perencanaan

» Tingkat ketepatan dalam pemilihan skala prioritas 2

= Tingkat efesiensi dalam penggunaan sumber-sumber 3

pendanaan

= Tingkat kesesuaian realisasi penyerapan anggar&n| TI 2

dengan realisasi pekerjaan yang direncanakan.

= Tingkat kesesuaian antara audit yang dilakukan aeng 2

yang direncanakan (sistem dari audit itu sendiri)

Berdasarkan prioritas yang dibuat pada tabel 5.denulis kemudian
melakukan pemetaan terhadap tingkat perkembangasil dari pemetaan dapat

dilihat pada tabel 5.2 .
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Tabel 5. 2 Pemetaan pentahapan maturity terhadap Visi Misi I T, Strategi Perencanaan ,

Skala Prioritas | mplementasi, Anggar an dan Audit

Persiapan

Telah ada visi misi TIK, namun belum dilakukan stisasi
(atau sosialisasi belum efektif), dan belum addatnlanjut

penerapannya

Pemantapan

Sosialisasi sudah dilakukan terhadap visi misi TIK.

Begitupula dengan skala prioritas dan anggaran \aaey
masih belum ada kesesuaian. Audit telah dilakukamum

masih belum berjalan secamd hoc. Kesesuaian antara

realisasi penyerapan anggaran TIK dengan realishsrjaan
yang direncanakan masih belum tepat. Skala p®yang

dipilih juga masih kurang tepat.

Pematangan

Mayoritas visi misi TIK, strategi perencanaan ddla
prioritas implementasi sudah diketahui orang yaesyai, darn

sudah dilaksanakan secara terorganisir. Selaisuidah tidak

diketemukan lagi gap antara perencanaan dengan

implementasi di lapangan. Antara visi misi TIK, aségi

perencanaan, skala prioritas, dan anggaran yangrmadéh

belum alignment Audit telah dilakukan secara teratur dan

terorganisir.

Pemanfaatan

Visi misi TIK, strategi perencanaan dan skala [agr
implementasi, sudah dipahami oleh setiap orangy(y&nhak)
dan sudah optimal pelaksanaannya, dimana sudaadit
alignment antara ketiganya dan juga dengan anggsag
ada. Instansi saat ini sedang melakukan tahapepdmgngar
secara terus menerus berdasarkan hasil evaluagi gda.

Anggaran sudah mencapai tahapan efesien.

5.2.2 Peraturan dan Ketetapan I nstansi

erj

Pada tahapan ini, penulis mengambil prioritas utadsah terhadap tingkat

pengenalan pegawai terhadap peraturan dan ketetagiansi.
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lakukan karena menilai proses pengenalan sendirupakan hal lebih dahulu

terjadi sebelum proses melaksanakan peraturan.

Tabel 5.3 Skalaprioritasterhadap indikator hasil analisis Peraturan dan K etetapan
Instansi

Indikator Proses Prioritas
» Tingkat pengenalan pegawai terhadap peraturan|dan 1

ketetapan instansi

» Tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan peraturam| d 2

ketetapan instansi

Berdasarkan tabel 5.3, maka dapat dipetakan iratiketng ada ke dalam

empat tingkataturityyang ada. Hasil dari pemetaan dapat dilihat paiokl 5.4.

Tabel 5. 4 Peraturan dan Ketetapan I nstans
Per siapan Sudah ada peraturan dan ketetapan instansi, namum b

dilakukan sosialisasi (atau sosialisasi belum djektan

belum ada tindak lanjut penerapannya

Pemantapan Sosialisasi sudah dilakukan, peraturan dan ketetapsaansi
telah dilaksankan bersama. Namun pelaksanaanngsh ma
belum merata dan belum signifikan, masih banyakader
pelanggaran. Mekanisme kontrol terhadap pelaksameaesih

belum baik

Pematangan Mayoritas pegawai (yang berhak mengetahuinya) telah
mengetahui dan melaksanakannya, serta mekanisnteokpon

telah dilakukan.

Pemanfaatan Telah dilakukan mekanisme keamanan TIK secara ddim
terorganisir dan sudah dapat memberikan manfaag yan
maksimal bagi instansi. Instansi saat ini sedamtpkukan
tahap pengembangan secara terus menerus berdakasdign

evaluasi yang ada.
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5.3 Dimensi Kelembagaan

Sesuai dengan input dari hasil analisis, pada baggancangan, dimensi
Kelembagaan juga dikategorikan menjadi dua, yaitpoksi dan SOP, serta SDM

dan Pengembangan SDM.

5.3.1 Tahap Perkembangan Maturity dari Tupoksi dan SOP

Pada bagian ini, penulis memberikan prioritas peataerhadap tingkat
pengenalan pegawai. Hal ini dikarenakan tingkatgpealan ini memberikan

dampak yang lebih besar kepada organisai, terlengah implementasi yang

dilakukan.
Tabel 5.5 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis Tupoks dan SOP
= Alignmentdengan visi misi dari Pemerintah Daerah 3
= Tingkat pengenalan pegawai 1
= Tingkat kesesuaian antara tupoksi dan SOP dengan 2
implementasi yang ada

Berdasarkan tabel 5.5, maka dapat dipetakan iratike@tng ada ke dalam
empat tingkamaturity yang ada. Hasil dari pemetaan dapat dilihat paioel 5.6

berikut ini.

Tabel 5.6 Tahap perkembangan Maturity dari Tupoksi dan SOP
Persiapan Sudah ada Tupoksi dan SOP yang jelas, namun

implementasinya masih perlu dipertanyakan, sosasiligang

dilakukan-pun masih belum efektif.

Pemantapan Telah dilakukan implementasi berdasarkan Tupoksi $@P
yang ada, namun masih belum terkelola dan terkioséwara
baik.
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Tabel 5.6 Tahap perkembangan Maturity dari Tupoksi dan SOP
Pematangan Telah dilakukan implementasi dari Tupoksi dan SGiAgy

ada, serta telah dilakukan kontrol, namun secal@kganaar
masih kurang optimal karena tingkalignmentyang masih

kurang dengan visi dan misi dari daerah sendiri

Pemanfaatan Telah dilakukan mekanisme pengelolaan dan pengeyaban
SDM secara terorganisir dan sudah dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi instansi. Instansiisaaedang
melakukan tahap pengembangan secara terus menerus

berdasarkan hasil evaluasi yang ada.

5.3.2 Tahap Perkembangan Maturity dari SDM dan Pengembangan SDM

Pada bagian ini, prioritas diberikan oleh penukpada tingkaalignment
dari pengembangan skill dengan target instansi,dan individu. Pemberian
prioritas ini dilakukan karena penulis menilai bahwsetiap proses yang ada,
harusnya jelas dasarnya, yaitu untuk mencapai rujuestansi. Dengan
menjadikan sebagai prioritas pertama, diharapkaikator lainnya terpenuhi.
Sedangkan prosentase peningkatan performa kergadigrioritas ketiga karena
penulis menilai indikato tersebut juga merupakanbatk dari dua indikator

lainnya.

Tabel 5. 7 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis SDM dan Pengembangan SDM
Indikator Proses Prioritas

» Prosentase peningkatan performa kerja dari pegawai 3

= Tingkat alignment pengembangarskill dengan target 1

individu, tim dan organisasi

= Tingkat kenyamanan dari pegawai 2
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Berdasarkan tabel 5.7, maka dapat dipetakan iratiketng ada ke dalam

empat tingkatmaturity yang ada. Hasil dari pemetaan dapat dilihat paioel 5.8

berikut ini.

Tabel 5. 8 Tahap perkembangan Maturity dari SDM dan Pengembangan SDM

Persiapan

Telah ada mekanisme untuk pengelolaan dan penggaian

SDM, namun baru sebatas dokumentasi, dimana

pengembangan terhadap SDM tidak pernah dilakukearasge
formal.

Pemantapan

Pengelolaan dan pengembangan SDM telah dilakuleanumn

tidak mengikuti mekanisme yang seharusnya. Pegdikait

sertakan dalam proses pengembangan, tanpa

mempertimbangkan faktor-faktor jangka panjaatighment
dengan tujuan instansi, keinginan individu, dargeartim).
Selain itu kontrol terhadap SDM sendiri masih kgran

dilakukan.

Pematangan

Pengelolaan dan pengembangan SDM telah dilakukzarage
terorganisir dan sudah juga dilakukan kontrol. Nam
pelaksanaannya masih belum dapat optimal dilihai | si

performa yang ada.

Pemanfaatan

Telah dilakukan mekanisme pengelolaan dan pengeyaban

SDM secara terorganisir dan sudah dapat memberikan

manfaat yang maksimal bagi instansi. Instansiisaaedang

melakukan tahap pengembangan secara terus menerus

berdasarkan hasil evaluasi yang ada.

5.4 Dimens Infrastruktur

Pada dimensi ini, sesuai dengan input yang dipermédei bab Analisis, pada

bagian ini penulis juga mengkategorikan menjadi dametaan, yaitu terhadap

Situs Web, aplikadront officedanback office.
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5.4.1 Tahap Perkembangan Maturity dari Keamanan TIK

Pada bagian ini, prioritas diberikan oleh penuépdda tingkat pengenalan,
yang merupakan landasan dari pelaksanaan terhaglegnieme keamanaan yang
ada. Selanjutnya prioritas indikator, penulis kaju kepada indikator yang
menilai kedisiplinan dari pengelola, yang dilanank dengan kedisiplinan
pengguna. Kemudian dilanjutkan dengan indikatdeaié dengan organizational

learning, yaitu prosentase peningkatan dari ketigéator lainnya.

Tabel 5.9 Skalaprioritasterhadap indikator hasil analisis Keamanan TIK
Indikator Proses Prioritas
*» Prosentase jumlah pengguna yang mengetahui adanya 1

kebijakan keamanan serta mengetahui urgensinya

= Tingkat disiplin dari pengguna dalam mematuhi ketan 3
keamanan

= Tingkat disiplin dari pengelola dalam mematuhi kean 2
keamanan

= Prosentase peningkatan dari ketiga indikator lanny 4

setelah evaluasi dan implementasinya dilakukan

Berdasarkan tabel 5.9, maka dapat dipetakan iratik@tng ada ke dalam
empat tingkatmaturity yang ada. Hasil dari pemetaan dapat dilihat gatel

5.10.
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Tabel 5. 10 Tahap Perkembangan Maturity dari Keamanan TI1K
Persiapan Telah ada mekanisme keamanan, namun baru sebatas

dokumen dan belum dilakukan sosialisasi (belum t&fel

dimana mekanisme keamanan belum melibatkan pengguna

Pemantapan Mekanisme keamanan yang ada telah dilakukan nanasihm
belum terorganisir dan terkontrol secara baik. idigasi
mengenai keamanan TIK sudah disosialisasikan dkah te
melibatkan pengguna. Baik pengguna maupun pergelol
belum melaksanakan mekanisme keamanan secarardisip

Pematangan Telah dilaksanakan mekanisme keamanan yang adaaseca
rutin dan teorganisir, namun belum dapat memberikan

keoptimalan bagi performa keamanan TIK sendiri.

Pemanfaatan Telah dilakukan mekanisme keamanan TIK secara ddim
terorganisir dan sudah dapat memberikan manfaag yan
maksimal bagi instansi. Instansi saat ini sedampkoukan
tahap pengembangan secara terus menerus berdakasign

evaluasi yang ada.

5.4.2 Tahap Perkembangan Maturity Dalam Disaster Recovery

Pada bagian ini, penulis memberikan prioritas @apapemahaman, karena
pemahaman ini juga akan mempengaruhi indikator skgdian. Oleh karena

itulah penulis, menjadikannya prioritas pertama.

Tabel 5. 11 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis dalam Disaster Recovery

Indikator Proses Prioritas
» Prosentase tingkat pemahaman peran individu dalam 1

skenario DRP untuk menangani bencana

= Tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan mekanisme 2

mitigasi
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Berdasarkan tabel 5.11, maka dapat dipetakan itmlikang ada ke dalam

empat tingkatmaturity yang ada. Hasil dari pemetaan dapat dilihat gatel

5.12 berikut ini.

Tabel 5. 12 Tahap perkembangan maturity dalam Disaster Recovery

Persiapan

Telah ada Disaster Recovery Plan, namun masih h
sebatas dokumen dan belum dipahami oleh inviduvithdli
yang bertanggung jawab terkait dengan DRP

Pemantapan

Setiap individu yang bertanggung jawab terkait @éen®RP
telah memahami peran dan aksi yang perlu dilakufa

ketika terjadi bencana, namun tidak ada tindakamgasi

Pematangan

Setiap individu yang bertanggung jawab terkait éen®RP
telah memahami peran dan aksi yang perlu dilakuka
ketika terjadi bencana, namun tindakan mitigasi ukir
mengurangi resiko bencana, masih belum dilakukaara:

rutin

anya

nt

D

Pemanfaatan

Setiap individu yang bertanggung jawab terkait éen®RP
telah memahami peran dan aksi yang perlu dilakuka
ketika terjadi bencana, dan tindakan mitigasi ur

mengurangi resiko bencana telah dilakukan secéra ru

tuk

543 Tahap Perkembangan Maturity dari Peralatan TIK dan

Pemeliharaannya

Pada bagian ini, yang menjadi prioritas dari penalilalah terkait dengan

signifikansi dari proses yang dinilai oleh indikatersebut dan seberapa besar

efeknya bagi instansi.
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Pemeliharaannya
I ndikator Proses Prioritas

dengan SLA yang disepakati diawal kontrak.

= Tingkat penurunan jumlah permasalahan yang tedjadi 2
softwareaplikasi

= Tingkat penurunan jumlah permasalahan yang terjadi 2
karena aspek kapasitas infrastruktur teknologi

» Tingkat penurunan jumlah permasalahan yang terjadi 1
karena aspek keutuhaintggrity), kerahasiaan
(confidentiality, dan ketersediaaayailability) data

= Tingkat penurunan jumlah sumber daya infrastruktur 2
teknologi di fasesunsetyang masih belum dilikuidasi.

= Penurunan jumlah kegagalesstoredata kritikal 1

» Prosentase tingkat penurunan dari dari ketiga atdik 3
lainnya setelah evaluasi dan implementasinya didaku

= Tingkat kesesuaian antara pelayanan yang diberikan 1

Berdasarkan prioritas yang dibuat pada tabel 5.%nulis kemudian

melakukan pemetaan terhadap tingkat perkembangasil dari pemetaan dapat

dilihat pada tabel 5.14 .

Tabe 5. 14 Tahap perkembangan maturity dari peralatan TIK dan pemeliharaannya

bagi performa dari peralatan TIK sendiri

outsource dan pelaksanaannya sudah dilakukan secara

dan teorganisir, namun belum dapat memberikan kaafzn

Persiapan -

Pemantapan Telah ada pemeliharaan TIK, namun pelaksanaanyahmas
bersifatad hoc, dimana pelaksanaannya masih belum rutin
dan belum terkontrol secara baik.

Pematangan Telah dilakukan pemeliharaan TIK, baikhouse maupun

rutin
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Tabel 5. 14 Tahap perkembangan maturity dari peralatan TIK dan pemeliharaannya
Pemanfaatan Telah dilakukan pemeliharaan TIK, baikhouse maupun

outsource secara rutin dan terorganisir dan sudah dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi instansstalrsi
saat ini sedang melakukan tahap pengembangan decasa

menerus berdasarkan hasil evaluasi yang ada.

5.5 Dimens Aplikas

Pada dimensi ini, sesuai dengan input dari bab igisal penulis
mengkategorikan menjadi dua pemetaan, yaitu teph&dtas Web, aplikagront

officedanback office.

5.5.1 Tahap Perkembangan Maturity dari Situs Web

Pada bagian ini, penulis memberikan prioritas bEad@an layanan
(performa) yang terpenting bagi pengguna, dangediorma tersebut buruk, akan
sangat mengganggu pengguna. Berdasarkan hal uergemulis memberikan
prioritas tertinggi terhadap tingkatliability, yang kemudian diikuti dengan
indikator-indikator lain untuk prioritas di bawalayseperti yang dapat di lihat

pada tabel 5.15.

Tabel 5. 15 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis Situs Web
Indikator Proses Prioritas

= Tingkatreliability dari situs web (prosentadewntime 1

= Tingkat kelambatan dalam melownload(download 2
delay)

= Tingkat kecepatan memenukiquestdari pengguna 2
(response time

» Tingkat kemudahan dalam melakukan navigasi 3
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Tabel 5. 15 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis Situs Web

Indikator Proses Prioritas
= Tingkat kebenaran (keapikan) dalam menyajikan 3
informasi
» Prosentase jumlaimk yang rusak 2

Berdasarkan prioritas yang dibuat pada tabel 5.J#enulis kemudian
melakukan pemetaan terhadap tingkat perkembangasil dari pemetaan dapat

dilihat pada tabel 5.16 .

Tabel 5. 16 Tahap Perkembangan Maturity dari Situs Web
Persiapan Telah ada situs web, namun belum dimanfaatkank(tildgat

diakses oleh pengguna)

Pemantapan Situs web yang ada telah dimanfaatkan , namun belpwat
memberikan performa secara teknis yang baik seaibgtum
dapat memberikan tingkat kenyamanan yang memudsgin

pengguna

Pematangan Situs web telah dapat memberikan performa secdmaiste

namun masih dapat ditemukan kesalahan secatant

Pemanfaatan Situs web yang ada telah dimanfaatkan secara dptiara
instansi mendapatkan manfaat yang maksimal dendgmya
situs web tersebut. Instansi saat ini sedang ruk#ak tahap

pengembangan secara terus menerus berdasarkan| hasil

evaluasi yang ada.

5.5.2 Tahap Perkembangan Maturity dari Aplikasi Front Office

Pada bagian ini, penulis memberikan prioritas niggi terhadap indikator
yang penulis anggap paling signifikan bagi masyatrakaupun bisnis untuk
mengukur layanan yang ada. Layanan yang dingimdaiah layanan mudah,

murah, cepat dan transparan. Oleh karena itu Ipagian ini, prioritas diberikan
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oleh penulis ke beberapa indikator yang dalam nuddak pengukuran terhadap

hal tersebut.

selanjutnya.

Tabel 5. 17 Skalaprioritasterhadap indikator hasil analisis Aplikasi Front Office
Indikator Proses Prioritas

Sedangkan indikator-indikator lamngnendapatkan prioritas

lainnya di atas

» Tingkat kecepatan melakukan pemrosesan (waktu rose 1

» Tingkat kecepatan memberikan layanan (waktu layan) 1

= Tingkat kecepatan memberikan tanggapan (waktu 1
tanggap)

= Tingkat kelengkapan, akurasi, transparansi |dan 1
keterkinian informasi

= Tingkat kesalahan pengguna baru dalam menggunakan 2
aplikasi

» Tingkat kemudahan prosedur dan tata cara 1

= Prosentase biaya yang diminimalisir dengan adanya 1
aplikasi

= Adanya peningkatan performa dari ketujuh indikator 3

Berdasarkan prioritas yang dibuat pada tabel 5.Jp&nulis kemudian

melakukan pemetaan terhadap tingkat perkembangasil dari pemetaan dapat

dilihat pada tabel 5.18 .

Tabel 5. 18 Tahap perkembangan maturity dari Aplikasi Front Office

efesiensi bagi pelayanan publik

Persiapan Telah ada aplikagtront Office namun belum dimanfaatkan
secara baik, misalnya hanya menyajikan informasgysiatis
Pemantapan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan dan diorgarsscarg

baik, namun belum dapat meningkatkan efektifitasn |da
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Tabel 5. 18 Tahap perkembangan maturity dari Aplikasi Front Office
Pematangan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan untuk efelt#fi dan

efesiensi dari proses bisnis internal, namun mdmhum
optimal karena tingkat kesulitan dari penggunaalikas,

terutama bagi pengguna yang baru

Pemanfaatan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan secara optideai
instansi mendapatkan manfaat yang maksimal denggmya
aplikasi tersebut. Instansi saat ini sedang mé&akuahap
pengembangan secara terus menerus berdasarkan| hasil

evaluasi yang ada.

5.5.3 Tahap Perkembangan Maturity dari Aplikasi Back Office

Pada bagian ini, penulis memberikan prioritas niggi terhadap layanan
yang penulis anggap paling signifikan bagi prosesi® internal, yaitu layanan
mudah, murah, cepat dan transparan. Oleh karenaada bagian ini, prioritas
diberikan oleh penulis ke beberapa indikator yaewjdit dengan hal tersebut.
Sedangkan indikator-indikator lainnya mendapatka@oripas selanjutnya.

Tabel 5. 19 Skalaprioritasterhadap indikator hasil analisis Aplikas Back Office

Indikator Proses Prioritas

» Tingkat kecepatan melakukan pemrosesan.(waktu rose 1

= Tingkat kelengkapan,akurasidan keterkinian infoimas 1

= Tingkat kesalahan pengguna baru dalam menggunakan 2
aplikasi

= Tingkat kemudahan prosedur dan tata cara 1

»= Prosentase biaya yang diminimalisir dengan adanya 2
aplikasi

= Adanya peningkatan performa dari kelima indikator d 3
atas
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Berdasarkan prioritas yang dibuat pada tabel 5.J8nulis kemudian
melakukan pemetaan terhadap tingkat perkembangasil dari pemetaan dapat
dilihat pada tabel 5.20 .

Tabel 5. 20 Tahap perkembangan maturity dari Aplikasi Back Office
Persiapan Telah ada aplikasBack Office namun belum dimanfaatkan

secara baik, misalnya hanya menyajikan informasg\satis

Pemantapan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan dan diorgarsecara
baik, namun belum dapat meningkatkan efektifitas |da

efesiensi proses bisnis internal

Pematangan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan untuk efetatsidan
efesiensi dari proses bisnis internal, namun mdmshum
optimal karena tingkat kesulitan dari penggunaahkasg,

terutama bagi pengguna yang baru

Pemanfaatan Aplikasi yang ada telah dimanfaatkan secara optidst
instansi mendapatkan manfaat yang maksimal denggmya
aplikasi tersebut. Instansi saat ini sedang mé&kmkuahap

pengembangan secara terus menerus berdasarkan| hasil

evaluasi yang ada.

5.6 Dimens Perencanaan

Dalam dimensi Perencanaan ini, penulis memberikisnifas yang tertinggi
pada tingkat kedisiplinan dalam melaksana&eton plandan tingkat efektifitas
dari sistem perencanaan yang dibuat. Pemilihanpenulis lakukan dengan
alasan bahwa implementasi merupakan hal yang paiggfikan dari proses
perencanaan. Sedangkan penilaian terhadap tingkghment, penulis
menilainya sebagai prioritas setelahnya, dikaremattagkat kesulitan dalam

pelaksanaan daralignment di Indonesia. Untuk indikator dari prosentase
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peningkatan performa dari empat indikator yangngé merupakan indikator

yang baru dapat ditemukan jawabannya setelah itadtik&innya berhasil.

Tabel 5. 21 Skala prioritasterhadap indikator hasil analisis perencanaan TIK

Indikator Proses Prioritas
» Tingkatalignmentantara tujuan, visi, misi organisasi dan 2
IT dengammaster plaryang ada
» Tingkatalignmentantaramaster plardengaraction plan 2
yang dibuat
= Tingkat kedisiplinan dalam melaksanakaation plan 1
» Tingkat efektifitas dari sistem perencanaan yabgai 1
» Prosentase peningkatan performa dari keempat itwdika 3
di atas

Prioritas yang diberikan oleh penulis terhadap kattir proses yang ada,
kemudian penulis petakan dalam tahap perkembangag telah diredefinisi,

sehingga menjadi tabel 5.22.

Tabel 5. 22 Tahap perkembangan maturity dari perencanaan TIK
Persiapan Telah ada perencanaan dan sistem perencanaan, hataom

ada pelaksanaannya.

Pemantapan Perencanaan yang ada telah dijalankan, namun datidgak
mengikuti yang ditetapkan dalam sistem perencangstau
dengan kata lain, dokumentasi terhadap perencatidak

dijadikan sebagai acuan dalam implementasi.

Pematangan Perencanaan yang ada telah dijalankan dan telalyikodin
sistem perencanaan yang ada, termasuk melakukdmasva
Namun masih belum mendapatkan hasil yang optimal,

dikarenakan perencanaan yang ada tidigmn, yaitu action

=}

plan denganmaster plan,dan master plandengan kebijaka

strategis TI.
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Tabel 5. 22 Tahap perkembangan maturity dari perencanaan TIK
Pemanfaatan Daur dari perencanaan sesuai dengan sistem pesamgan

yang dibuat dan perencanaannya sendiri sudah saligg
serta juga sudah dijalankan dan memberikan hadisimal
bagi instansi. Instansi saat ini sedang melakutarap

pengembangan secara terus menerus berdasarkan| hasil

evaluasi yang ada.
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